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Abstrak
Sejak meningkatnya jumlah kasus positif yang terinfeksi Covid-19 pemerintah Indonesia mulai memberlakukan berbagai kebijakan pencegahan penyebaran virus tersebut seperti himbauan aktivitas di luar rumah, penjagaan jarak (physical distancing), hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB I dan PSBB II) terutama di beberapa kota dengan jumlah kasus positif yang tinggi . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tentang Lingkungan Kerja Fisik dengan kepuasan Kerja pada karyawan yang bekerja di PT Tidar Kerinci Agung subjek dalam penelitian ini adalah karyawan dengan usia 22-40 tahun jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 110. Pengambilan subjek menggunakan Teknik sampling purposive dengan data yang dikumpulkan menggunakan skala Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik dengan dan skala Kepuasan Kerja. Data dianalisis menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan SPPS versi 25. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi koefisien korelasi (rxy) = 0,504 dengan p = 0,000 (p < 0,050).sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik dengan kepuasan Kerja pada karyawan yang bekerja di PT Tidar Kerinci Agung. Dalam penelitian ini juga menunjukkan koefisien determinasi R squared (R2) sebesar 0,254. penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dan kebaharuan pada ilmu psikologi serta memberikan manfaat bagi karyawan yang bekerja di PT Tidar Kerinci Agung dalam meningkatkan Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik dan kepuasan Kerja.
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Abstract (bold italic) 
Since the increase in the number of positive cases infected with Covid-19, the Indonesian government has begun to implement various policies to prevent the spread of the virus such as appeals for activities outside the home, physical distancing, to large-scale social restrictions (PSBB I and PSBB II), especially in several cities with a high number of positive cases. This study aims to find out about the physical work environment with job satisfaction in employees working at Pt Tidar Kerinci Agung the subjects in this study are employees aged 22-40 years the number of subjects in this study amounted to 110. Taking subjects using purposive sampling techniques with data collected using the scale of perception of the physical work environment with and job satisfaction scale. Data were analyzed using product moment correlation using SPPS version 25. Based on the results of the analysis, obtained correlation coefficient correlation value (rxy) = 0.504 with p = 0.000 (p < 0.050).so that the hypothesis in this study can be accepted. This means that there is a significant positive relationship between the perception of the physical work environment with job satisfaction in employees working at Pt Tidar Kerinci Agung. In this study also showed the coefficient of determination R squared (R2) of 0.254. this study is expected to contribute and novelty to the science of psychology and provide benefits to employees working at Pt Tidar Kerinci Agung in improving the perception of the physical work environment and job satisfaction.
Keywords:  Job Satisfaction, perception of physical work environment, employees working in Pt Tidar Kerinci Agung

PENDAHULUAN
Sejak meningkatnya jumlah kasus positif yang terinfeksi Covid-19 pemerintah Indonesia mulai memberlakukan berbagai kebijakan pencegahan penyebaran virus tersebut seperti himbauan aktivitas diluar rumah, penjagaan jarak (physical distancing), hingga pembatasan berskala besar (PSBB I dan PSBB II) terutama di beberapa kota dengan jumlah kasus positif yang tinggi. Menurut www. Kompas.com angka tertinggi yang terinfeksi covid-19 adalah kota Jakarta dengan positif covid sebanyak 432.799 orang dan yang meninggal 7.256 jiwa dan Jawa Barat dengan angka positif covid sebanyak 317.899 orang dan yang meninggal 4.281 jiwa. Covid 19 juga berdampak pada kepuasan kerja karyawan Hariyanti  (2021).

      Berdasarkan data survey social Demografi dampak Covid-19, sebanyak 39,09% karyawan bekerja dari rumah secara penuh 34.76% bekerja dari rumah tetapi masih diselingi dengan jadwal masuk kantor dan sisanya masuk seperti biasa sebanyak 7,07% serta 19,09% merupakan pekerja yang tidak memungkinkan untuk dilakukan di rumah (Badan Pusat Statistik, 2020).

     Indonesia sendiri terkenal akan kekayaan sumber daya alamnya yang sangat banyak bahkan juga Indonesia pun sendiri merupakan salah satu negara yang berperan penting dalam sector kelapa sawit. Kelapa sawit memiliki peran yang sangat penting dalam negeri. Setiap perusahaan memiliki beberapa tujuan yang 

ingin dicapai yaitu perusahaan tumbuh dan berkembang. Hal ini menyebabkan kelapa sawit di Indonesia menjadi sesuatu yang memiliki untuk berkembang dengan lebih baik dan semakin kompetitif di pasar dunia. Sumber daya alam kelapa sawit sendiri pun ada di salah satu perusahaan kelapa sawit yang ada di Sumatera Barat yaitu PT. Tidar Kerinci Agung (PT.TKA). 


Dampak dari covid membuat lingkungan kerja fisik berubah sehingga diperlukannya kualitas karyawan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan Muchdarsyah (2007). Kenyamanan dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang kondusif. Hal tersebut berlawanan dengan kondisi dan efisiensi perusahaan yang diwujudkan dan ditekankan dengan tindakan penghematan, seperti efisiensi lampu, AC (Air Condition) dan lain-lain. Penerangan lampu sedapat mungkin digunakan secukupnya dengan penataan ruang kerja yang ergonomis dan wajib dimatikan ketika pulang kerja. AC ruang dimatikan apabila tidak ada karyawan di dalamnya atau sedang menjalankan dinas luar. Keadaan tersebut menimbulkan keresahan dan kekhawatiran yang berdampak pada kepuasan kerja, karena pada dasarnya kepuasan kerja adalah sikap yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja (Jewelll dan Siegalll 1998). Sejalan dengan pendapat Triatna (2015) kepuasan kerja adalah keadaan emosional seseorang terhadap pekerjaannya, apakah ia menyenangi pekerjaan itu atau tidak. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan oleh Locke dalam Suwatno (2014) bahwa kepuasan kerja seseorang tergantung pada perbedaan antara harapan, kebutuhan serta nilai yang berkaitan langsung dengan aspek perasaan serta persepsi yang dihasilkan atau diperoleh individu dalam pekerjaannya. 

     Menurut  Jewelll dan Siegall (1998) perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya dan juga tercapainya kesejahteraan bagi karyawan, selain itu juga tujuan lainnya yaitu mendapatkan keuntungan yang besar untuk perusahaan itu sendiri, sehingga karyawan mendapatkan kepuasan kerja dari perusahaan tersebut. Karena pada dasarnya kepuasan kerja adalah sikap yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Dalam penelitian Spector (1997) mengatakan bahwa kepuasan kerja meliputi suatu perasaan seseorang secara umum terhadap pekerjaannya ataupun sebagai rangkaian yang saling berhubungan dari sikap-sikap seseorang terhadap aspek-aspek. 
Pada zaman modern perusahaan mengharapkan karyawan memiliki komitmen dan tanggung jawab yang tinggi (Wadhawan, 2016). Lebih lanjut, seorang karyawan harus terlibat secara fisik maupun psikologi untuk memenuhi target yang telah ditetapkan kesejahteraan psikologi seorang individu berdampak pada kepuasan kerja. Seseorang tidak bahagia di tempat kerja, sepertinya tidak mungkin orang tersebut melakukan pekerjaan dengan baik .(Menurut As’ad (2004) mengemukakan aspek-aspek kepuasan kerja yaitu: a). Aspek Psikologi, b). Aspek sosial, c). Aspek fisik, dan  d). Aspek finansial.

Sedarmayanti (2009) berpendapat bahwa terdapat dua aspek lingkungan kerja fisik yaitu lingkungan kerja langsung dan lingkungan kerja perantara: (1). Lingkungan kerja langsung merupakan kondisi di tempat kerja yang berhubungan langsung dengan karyawan seperti pusat kerja, kursi, meja, warna ruangan dan tata letak atau dekorasi yang baik untuk membuat karyawan nyaman dan merasakan keamanan dalam bekerja; (2). Lingkungan kerja perantara merupakan kondisi di tempat kerja yang berhubungan tidak langsung dengan karyawan. Seperti temperatur, kelembapan, sirkulasi udara, warna ruangan, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, dan bau tidak sedap.

Wulandari (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik yang baik akan membuat para pegawai berpersepsi positif terhadap  lingkungan kerjanya. Persepsi tersebut membuat karyawan menunjukkan penilaian positif dalam memandang lingkungan kerjanya yang membuat karyawan lebih loyal dan setia pada organisasi sehingga karyawan dapat memajukan serta membela organisasinya.

Persepsi terhadap lingkungan kerja merupakan proses kognitif karyawan untuk menginterpretasikan dan memahami lingkungan kerja fisik dan non fisik. Saat menjalankan pekerjaannya, karyawan bersinggungan langsung dengan lingkungan kerjanya, baik itu lingkungan fisik ataupun non fisik, sehingga memunculkan pengalaman dalam menerima stimulus di tempat kerja. Karyawan akan membentuk keyakinan terhadap lingkungan kerjanya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki. Keyakinan tersebut akan dievaluasi oleh karyawan berupa perasaan suka atau tidak suka dan akan ditunjukkan dengan reaksi perilaku. Karyawan akan menunjukkan perilaku negatif atau positif terharap lingkungan kerjanya. Karyawan cenderung memilih dan bertahan pada pekerjaan yang memiliki lingkungan kerja yang baik (Garaika, 2020).

      Dari hasil uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap hubungan antara persepsi lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja pada karyawan setelah covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung. Persepsi lingkungan kerja fisik yang mendukung karyawan penting untuk diberikan perhatian, karena dapat memberikan pemenuhan kebutuhan individu, sehingga apabila terpenuhi dengan baik akan menimbulkan persepsi positif dari tenaga kesehatan yang menyebabkan peningkatan kinerja, mengurangi efek negatif seperti kelelahan, atau ketidakhadiran bahkan keinginan untuk keluar dari pekerjaannya serta hal-hal lain yang tidak diinginkan perusahaan.

METODE
Metode Penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan metode penelitian yaitu penelitian korelasional. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:8). Penelitian korelasional adalah penelitian hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain (Winarni, 2011: 46).Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Tidar Kerinci Agung sebanyak 110 orang.

Hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Peneliti menggunakan teknik analisis data ini karena analisis korelasi product moment sesuai untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara 2 variabel, dimana pada penelitian ini yaitu menguji hubungan persepsi tentang lingkungan kerja fisik dengan kepuasan kerja. Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product Service Solution) versi 25.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi tentang lingkungan kerja fisik dengan kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 PT Tidar Kerinci Agung. Hal tersebut dibuktikan lewat nilai korelasi (rxy) = 0,504 dengan p = 0,000 (p < 0,050). Adanya korelasi menandakan bahwa persepsi tentang lingkungan kerja fisik mempunyai peran penting terhadap kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung. Dengan demikian, maka hipotesis yang sebelumnya diajukan oleh peneliti dapat diterima. Hipotesis yang sebelumnya diajukan yakni terdapat hubungan yang positif antara persepsi tentang lingkungan kerja fisik dengan kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung. Semakin positif persepsi tentang lingkungan kerja fisik Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung akan diikuti dengan semakin tingginya kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung, sebaliknya semakin negatif persepsi tentang lingkungan kerja fisik Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung, akan diikuti dengan semakin rendahnya kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung.

Hasil analisis data dalam penelitian ini juga mengungkap nilai koefisien determinasi R squared (R2) sebesar 0,254 yang berarti bahwa variabel persepsi tentang lingkungan kerja fisik cukup berpengaruh dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 25,4% terhadap kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung dan sisanya 74,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ikut diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, pada penelitian ini telah diungkap kategorisasi skala persepsi tentang lingkungan kerja fisik dan kategorisasi skala kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung. Pada skala kepuasan kerja diketahui bahwa karyawan yang memiliki kepuasan kerja dalam kategori tinggi sebesar 26,4% (29 subjek), kategori sedang sebesar 73,6% (81 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek). Hal ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian sebagian besar memiliki kepuasan kerja pada kategori sedang. Sedangkan untuk hasil kategorisasi data dari persepsi tentang lingkungan kerja fisik menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik dalam kategori tinggi sebesar 64,5% (71 subjek), kategori sedang sebesar 35,5% (39 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek). Hal ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian sebagian besar memiliki Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik pada kategori tinggi.

Hal ini didukung berdasarkan hasil penelitian Kuntyassari dan Handayani (2014) menunjukkan ada hubungan positif dan sangat signifikan antara persepsi terhadap lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan. Semakin baik persepsi terhadap lingkungan kerja maka semakin tinggi pula kepuasan kerja pada karyawan, begitu pula sebaliknya semakin tidak baik persepsi terhadap lingkungan kerja maka semakin rendah pula kepuasan kerja pada karyawan, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Persepsi terhadap lingkungan kerja mempunyai sumbangan efektif sebesar 33,18 % terhadap kepuasan kerja karyawan sedangkan sisanya sebesar 66,82% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terlibat dalam penelitian.

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1σ)
	X ≥ 84
	29
	26,4%

	Sedang
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ +1σ)
	56 < X ≤ 84
	81
	73,6%

	Rendah
	X < (µ-1σ)
	X > 84
	0
	0%

	Total
	110
	100%


 Kategorisasi skor Skala Kepuasan Kerja:
Keterangan:

X 
 = X – Skor subjek

µ
 = Mean atau rerata hipotetik

σ 
 = Standart deviasi hipotetik

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1σ)
	X ≥ 84
	71
	64,5%

	Sedang
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ +1σ)
	56 < X ≤ 84
	39
	35,5%

	Rendah
	X < (µ-1σ)
	X > 84
	0
	0%

	Total
	110
	100%


Kategorisasi Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik
Keterangan:

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik dengan Kepuasan Kerja pada karyawan yang bekerja di PT. Tidar Kerinci Agung. Hal tersebut dibuktikan lewat nilai korelasi (rxy) = 0,504 dengan p = 0,000 (p < 0,050). Adanya korelasi menandakan bahwa persepsi tentang lingkungan kerja fisik mempunyai peran penting terhadap kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara persepsi tentang lingkungan kerja fisik dengan kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi dcovid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung. Semakin positif persepsi tentang lingkungan kerja fisik Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung maka akan diikuti  dengan semakin tingginya kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung, sebaliknya semakin negatif persepsi tentang lingkungan kerja fisik Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung, maka akan diikuti dengan semakin rendah kepuasan kerja pada Karyawan setelah pandemi covid-19 di PT. Tidar Kerinci Agung.

Kemudian dari hasil kategorisasi data diketahui bahwa subjek karyawan yang bekerja di PT. Tidar Kerinci Agung cenderung memiliki kepuasan kerja yang tergolong sedang dengan jumlah kategori tinggi sebesar 26,4% (29 subjek), kategori sedang sebesar 73,6% (81 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kepuasan Kerja adalah sebesar kategori tinggi 64,5% (71 subjek), kategori sedang sebesar 35,5% (39 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek). Hal ini menunjukkan bahwa Persepsi Tentang Lingkungan Kerja Fisik dikategorikan Tinggi. Adapun faktor lain yang tidak diikut dalam penelitian ini seperti faktor dukungan faktor.
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